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Abstrak 

Pendidikan tidak hanya bagi anak yang normal saja tetapi anak yang memiliki kebutuhan 

khusus harus mendapatkan kesempatan dan peluang pendidikan yang sama seperti anak-

anak normal lainnya. Pendidikan inklusi merupakan sebuah inovasi di dalam menjawab 

pemerataan Pendidikan untuk seluruh warga Indonesia baik anak yang normal maupun 

yang berkebutuhan khusus Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif. Desain 

penelitian ini merupakan kajian fenomenologi dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, dimana dalam penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus-menerus 

di sesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Hasil penelitiannya yaitu: Penyelenggaraan 

pendidikan inklusi berawal dari langkah strategi yaitu : Pertama, Perencanaan dilakukan 

di SDN Jakarta dengan membuat program kerja guru pendamping khusus yang berisi 

kegiatan-kegiatan siswa selama satu tahun, kegiatan kegiatan tersebut meliputi pertemuan 

rutin orang GPK dan sekolah, rapat kenaikan kelas, latihan anklung, outbond, konsultasi 

orang tua, pull out, pembentukan pengurus GPK, latihan menari, karawitan dan angklung. 

Kedua, Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada ranah inklusi secara umum sama dengan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas umum. Kegiatan pembelajaran dalam ranah 

inklusif akan berbeda, baik dalam strategi, kegiatan, media, maupun metode. Kegiatan 

pembelajaran dalam seting inklusi akan berbeda baik dalam strategi, kegiatan, media, dan 

metode. Dalam seting inklusi, guru hendaknya dapat mengakomodasi semua kebutuhan 

siswa di kelas yang bersangkutan termasuk membantu mereka memperoleh pemahaman 

yang sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. 

Kata kunci: penyelenggaraan, pendidikan inklusi 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada Era globalisasi saat ini pendidikan memiliki peran yang  penting. Pendidikan 

menjadi sebuah cerminan dari sebuah bangsa untuk menjadi bangsa yang maju. Jika 

Pendidikan pada sebuah negara itu barkualitas maka sumber daya manusianya pun 

berkualitas. Sudah seyogiannya Pendidikan berkualitas dinikmati oleh setiap warga 

negara di Indonesia yang berpedoman pada Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 Ayat 1 bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

Pendidikan yang bermutu. Hal ini juga termasuk anak yang berkebutuhan khusus bahwa 

mereka berhak mendapatkan Pendidikan yang sama dengan anak-anak normal lainnya. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah anak berkebutuhan 

khusus (ABK) di Indonesia mencapai angka 1,6 juta anak. Dari 1,6 juta anak 

berkebutuhan khusus di Indonesia, baru 18 persen yang sudah mendapatkan layanan 
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pendidikan inklusi. Sekitar 115 ribu anak berkebutuhan khusus bersekolah di SLB, 

sedangkan ABK yang bersekolah di sekolah reguler pelaksana Sekolah Inklusi berjumlah 

sekitar 299 ribu. Pendidikan inklusi di Indonesia sudah dilaksanakan di beberapa daerah. 

Salah satu daerah yang telah menyelenggarakan pendidikan inklusi di adalah DKI Jakarta. 

Dalam pelaksanaannya, DKI Jakarta menunjuk sekolah-sekolah penyelenggara inklusif 

melalui Surat Tugas Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta yang semakin 

bertambah dari tahun ke tahun hingga dikeluarkannya Surat Edaran Nomor 119/SE/2016 

Tentang Sekolah Penyelenggara Inklusi yang mengamanatkan bahwa seluruh satuan 

pendidikan jenjang TK, SD, SMP, SMA dan SMK merupakan satuan pendidikan 

penyelenggara pendidikan inklusi. 

Pendidikan inklusi merupakan sebuah inovasi di dalam menjawab pemerataan 

Pendidikan untuk seluruh warga Indonesia baik anak yang normal maupun yang 

berkebutuhan khusus Sayangnya, bahwa program Pendidikan inklusi di Indonesia selama ini 

kurang maksimal karena kurangnya koordinasi dengan baik sehingga banyak Berdasarkan hasil 

observasi penulis ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh guru yaitu dalam proses 

pembelajaran, pengembangan instrumen, penggunaan kurikulum, sarana dan prasarana, 

dll. 

Permasalahan proses penyelenggara pendidikan inklusi tentu menjadi konsen 

bersama khususnya pada pemerintahan DKI Jakarta dalam meningkatkan kualitas mutu 

pendidikan. Sehinggga menurut penulis Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Sekolah 

Dasar Negeri Jakarta  sangat penting dikaji, karena alasan peneliti melakukan penelitian ini 

berdasarkan hasil observasi dan informasi berita, masih banyak kendala yang di temukan 

dalam penyelenggaraan pendidikan  Inklusi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dilakukaan dengan memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian yang dieksplorasi dan diperdalam dalam suatu fenomena sosial yang terdiri 

atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu (Haryanti, 2020). Desain penelitian ini 

merupakan kajian fenom- enologi dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana 

dalam penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus-menerus di sesuaikan 

dengan kenyataan di lapangan. Jadi, tidak menggunakan desain yang telah di susun secara 

ketat dan kaku sehingga tidak dapat di rubah lagi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdiri atas tiga cara yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Menurut Sugiyono (2015) menjelaskan bahwaa analisis data kualitatif adalah 

proses mencari dan mengolah data yang didapatkan dari hasil kegiatan observasi, 

dokumentasi dan wawancara dengan enam cara yang terdiri atas pertama, 

mengorganisasikan data ke dalam kategori; kedua, mengorganisir data ke dalam unit-unit; 

ketiga mensintesa data; keempat menyusun ke dalam pola; kelima mengorganisir bagian
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- bagian penting dan bagian yang akan dipelajari; dan keenam membuat kesimpulan yang 

dapat dipahami untuk diri pribadi maupun orang lain. Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, (2015), mengemukakan bahwa terdapat langkah-langkah dalam analisis data 

adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Negeri Jakarta 

Penyelenggaraan pendidikan inklusi berawal dari langkah strategi pertama yaitu 

perencanaan yang dapat digunakan guru sebagai bahan persiapan apa yang harus 

dilakukan dan tentang apa yang perlu disiapkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Di SDN Jakarta perencanaan dilakukan dengan membuat program kerja guru 

pendamping khusus yang berisi kegiatan-kegiatan siswa selama satu tahun, kegiatan 

kegiatan tersebut meliputi pertemuan rutin orang GPK dan sekolah, rapatkenaikan kelas, 

latihan anklung, outbond, konsultasi orang tua, pull out, pembentukan pengurus GPK, 

latihan menari, karawitan dan angklung. 

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan meliputi: menganalisis hasil 

asesmen untuk kemudian dideskripsikan, ditentukan penempatan untuk selanjutnya, 

dibuatkan program pembelajaran berdasarkan hasil asesmen. Langkah selanjutnya 

menganalisis kurikulum, dengan menganalisis kurikulum maka kita dapat memilah 

bidang studi yang perlu ada penyesuaian. Hasil analisis kurikulum ini kemudian 

diselaraskan dengan program hasil asesmen sehingga tersusun sebuah program yang utuh 

yang berupa Program Pembelajaran Individual (PPI). Penyusunan PPI dilakukan dalam 

sebuah tim yang sekurang-kurangnya terdiri dari guru kelas dan mata pelajaran, kepala 

sekolah, orang tua/wali serta guru pembimbing khusus. Pertemuan perlu dilakukan untuk 

menentukan kegiatan yang sesuai dengan anak serta penentuan tugas dan tanggung jawab 

pelaksanaan kegiatan (Sukadari, 2019). 

Hasil penelitian ini sesuai menurut Handayani & Rahadian (2014) mengatakan 

Penyelenggaraan pendidikan inklusi membutuhkan persiapan yang menyangkut 

permasalahan yang kompleks, meliputi sumber daya pendanaan, sumber daya manusia 

yang siap menjalankan tanggung jawab dalam proses penyelenggaran pendidikan inklusif 

melalui penyediaan guru-guru yang memahami hakikat pendidikan tersebut. Selain itu, 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang menunjang dibutuhkan demi tercapainya 

kelancaran kegiatan belajar. 

Roza dan Rifma (2020: 61) perencanaan pembelajaran Anak Kebutuhan Khusus 

(ABK) adalah tugas yang kompleks dan hal penting yang harus dilakukan sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran sekolah inklusi merupakan 

serangkaian aktitivitas persiapan yang dilakukan guru dan kepala sekolah sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran bagi children with special needs. Penelitian ini juga 

didukung (Yekti et al., 2019) menunjukkan bahwa persiapan guru yang sama dan 

memodifikasi beberapa kegiatan dalam proses pembelajaran dan menggunakan penilaian 

yang berbeda. 
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Peran yang dilakukan oleh guru dalam perencanaan pembelajaran adalah dengan 

membuat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan beberapa 

persiapan yang disusun oleh guru agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat 

dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil seperti yang diharapkan. Perangkat 

pembelajaran tersebut minimal terdiri  dari analisis pekan efektif, program tahunan, 

program semesteran, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

Pelaksanaan Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Negeri Jakarta 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada ranah inklusi secara umum sama 

dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas umum. Namun demikian, karena 

di dalam ranah inklusi terdapat peserta didik yang sangat heterogen, maka dalam 

kegiatan pembelajarannya, di samping menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus 

mengimplementasikan prinsip-prinsip khusus sesuai dengan ketunaan anak berkebutuhan 

khusus. Kegiatan pembelajaran dalam ranah inklusi akan berbeda, baik dalam strategi, 

kegiatan, media, maupun metode. Pendidik hendaknya                   dapat mengakomodasi semua 

kebutuhan peserta didik di kelas yang bersangkutan, termasuk membantu mereka 

memperoleh pemahaman yang sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada model kelas tertentu mungkin berbeda dengan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada model kelas yang lain. Pada model kelas reguler, 

bahan belajar antara anak berkebutuhan khusus dengan peserta didik reguler mungkin 

tidak berbeda secara signifikan. Namun, pada model kelas regular dengan cluster, 

bahkan belajar antara anak berkebutuhan khusus dapat berbeda. 

Menurut Sukadari (2019) pada pelaksanaan pembelajaran ini guru melaksanakan 

program pembelajaran serta pengorganisasian siswa berkelainan di kelas regular sesuai 

dengan rancangan yang telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan melalui 

individualisasi pengajaran. Artinya, anak belajar pada topik yang sama waktu dan ruang 

yang sama, namun dengan materi yang berbeda-beda. 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan jalan: 

1. Berkomunikasi dengan siswa 

a. Tujuan mengajar. 

b. Melakukan apersepsi. 

c. Menjelaskan isi/materi pelajaran. 

d. Mengklarifikasi penjelasan apabila siswa salah mengerti atau belum paham; 

e. Menanggapi respon atau pertanyaan siswa. 

f. Menutup pelajaran (misalnya merangkum, meringkas, menyimpulkan, dan 

sebagainya). 

2. Mengimplementasikan metode, sumber belajar, dan bahan latihan yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

a. Menggunakan metode mengajar yang bervariasi (misalnya ceramah, Tanya 

jawab, diskusi, pemberian tugas, dan sebagainya). 

b. Menggunakan berbagai sumber belajar (misalnya globe, foto, benda asli, benda 
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tiruan, lingkungan alam, dan sebagainya). 

c. Memberikan latihan dengan memperhatikan perbedaan individual. 

d. Menggunakan ekspresi lisan dan/atau penjelasan tertulis yang dapat 

mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan (Sukadari, 2019). 

Kegiatan pembelajaran dalam seting inklusi akan berbeda baik dalam strategi, 

kegiatan, media, dan metode. Dalam seting inklusi, guru hendaknya dapat 

mengakomodasi semua kebutuhan siswa di kelas yang bersangkutan termasuk membantu 

mereka memperoleh pemahaman yang sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. 

Berdasarkan temuan penelitian evalusi yang berjalan di SDN Jakarta sudah cukup 

sesuai karena apabila ada program yang kurang sesuai maka akan menambahkan prgram 

atau merencanakan ulang program semua tergantung kesepakatan bersama. 
 

KESIMPULAN 

Penyelenggaraan pendidikan inklusi berawal dari langkah strategi yaitu : Pertama 

perencanaan yang dapat digunakan guru sebagai bahan persiapan apa yang harus 

dilakukan dan tentang apa yang perlu disiapkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Peran yang dilakukan oleh guru dalam perencanaan pembelajaran adalah 

dengan membuat perangkat pembelajaran. Di SDN Jakarta perencanaan dilakukan dengan 

membuat program kerja guru pendamping khusus yang berisi kegiatan-kegiatan siswa 

selama satu tahun, kegiatan kegiatan tersebut meliputi pertemuan rutin orang GPK dan 

sekolah, rapatkenaikan kelas, latihan anklung, outbond, konsultasi orang tua, pull out, 

pembentukan pengurus GPK, latihan menari, karawitan dan angklung. 

Kedua, Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada ranah inklusi secara umum sama 

dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas umum. Namun demikian, karena di 

dalam ranah ingklusif terdapat peserta didik yang sangat heterogen, maka dalam kegiatan 

pembelajarannya, di samping menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus 

mengimplementasikan prinsip-prinsip khusus sesuai dengan ketunaan anak berkebutuhan 

khusus. Kegiatan pembelajaran dalam ranah inklusif akan berbeda, baik dalam strategi, 

kegiatan, media, maupun metode. Kegiatan pembelajaran dalam seting inklusi akan 

berbeda baik dalam strategi, kegiatan, media, dan metode. Dalam seting inklusi, guru 

hendaknya dapat mengakomodasi semua kebutuhan siswa di kelas yang bersangkutan 

termasuk membantu mereka memperoleh pemahaman yang sesuai dengan gaya belajarnya 

masing-masing. 
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